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Auditor is a professional whose job carrying out an audit of the entity's financial statements and draw conclusions. Audit 
judgement a significant influence on final conclusion, so that will affect the opinion will be issued by the auditor. Research 
objective  to determine the effect of locus of control, complexity of the task, self efficacy and ethical perseption influence on 
audit judgement. The method used was survey method with questionnaire data collection techniques. The sample in this study 
was the auditors who work in KAP firm in Surakarta and Semarang. Analytical techniques used multiple linear analysis. 
The results showed that: (a) the locus of control effect on audit judgement , the t test obtained the significance value 0.000 < 
0.05 (b) complexity of the task effect on audit judgement, the t test obtained the significance value 0.025 < 0.05 (c) self 
efficacy effect on audit judgement, the t test obtained the significance value 0.046 < 0.05 (d) perseption influence effect on 
audit judgement, the t test obtained the significance value 0.020 < 0.05  
 




Auditor merupakan suatu profesi yang salah satu tugasnya melakukan audit terhadap laporan keuangan. 
Audit judgement memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesimpulan akhir, sehingga akan 
berpengaruh pada pendapat yang akan dikeluarkan oleh auditor. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
pengaruh locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy dan persepsi etis terhadap audit judgment. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik pengumpulan data kuesioner. Sampel 
dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di Kota Surakarta dan Semarang. Teknik analisis 
yang digunakan analisis linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) locus of control 
berpengaruh terhadap audit judgement, hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (b) kompleksitas 
tugas berpengaruh terhadap audit judgement, hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,025 <0,05 ( c) self efficacy  
berpengaruh terhadap audit judgement, hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,046 <0,05 (d) persepsi etis 
berpengaruh terhadap audit judgement, hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,020 <0,05 
 





Profesi akuntan akhir-akhir ini menunjukkan perkembangannya, hal ini disebabkan karena 
semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya jasa akuntan dan semakin 
tumbuhnya usaha-usaha swasta. Dalam melakukan tugas audit, auditor harus mengevaluasi berbagai 
alternatif informasi dalam jumlah banyak untuk memenuhi standar pekerjaan lapangan yaitu bukti 
audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan 
dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
yang diaudit (IAI, 2001). Dalam Standar Pekerjaan Lapangan No.1 telah disebutkan bahwa 
pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya. Dimana pekerjaan audit yang dilaksanakan baik 
dalam tahap perencanaan maupun tahap supervisi harus melibatkan profesional judgement. Ini 
mengharuskan para auditor untuk senantiasa menggunakan judgement mereka dalam segala proses 
audit (Idris, 2012).  
 Seorang auditor dalam melakukan tugasnya membuat audit judgement dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik bersifat teknis maupun non teknis. Cara pandang auditor dalam menanggapi 
informasi berhubungan dengan tanggungjawab dan resiko audit yang akan dihadapi oleh auditor 
sehubungan dengan judgement yang dibuatnya (Mayer dalam Trianevant, 2014). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informasi ini antara lain meliputi 
faktor locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy dan persepsi etis auditor dalam melakukan 
pemeriksaan.  
Penelitian mengenai pengaruh locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy dan persepsi etis 
ini telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu diantaranya yaitu: Raiyani dan Suputra (2014), 
Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja (2014), Operasianti, Gunawan dan Maemunah (2014), Fitriani 
dan Daljono (2012). Ariyantini, Sujana dan Darmawan (2014). Penelitian ini penting untuk diteliti 
yang bertujuan menganalisis adanya pengaruh locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy, dan 
persepsi etis terhadap audit judgement. 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 Teori Motivasi 
Samsudin dalam Idris (2012) menyatakan motivasi sebagai proses mempengaruhi atau 
mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 
sesuatu yang telah ditetapkan. Motivasi adalah konsep penting bagi auditor, terutama dalam 
melakukan tugas audit. Auditor harus memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan 
organisasi dan tujuan audit dengan baik. Auditor yang memiliki motivasi kuat akan terus berusaha 
menambah pengetahuan baik yang diperoleh dari pendidikan formal, kursus dan pelatihan untuk 
mendukung kinerjanya (Idris, 2012). 
 Teori Penetapan Tujuan 
Teori penetapan tujuan merupakan bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh Edwin 
Locke dalam Idris (2012). Teori ini menegaskan bahwa niat individu untuk mencapai sebuah tujuan 
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merupakan sumber motivasi kerja yang utama. Auditor yang memahami tujuan dan apa yang dia 
harapkan atas hasil kinerjanya, tidak akan bersikap menyimpang ketika mendapat tekanan dari 
atasan atau entitas yang diperiksa dan tugas audit yang kompleks. Pemahaman mengenai tujuannya 
dapat membantu auditor membuat  suatu audit judgement yang baik. 
 Teori X dan Y McGregor 
McGregor dalam Idris (2012) mengemukakan dua pandangan nyata mengenai manusia yaitu 
teori X (negatif) dan teori Y (positif). Auditor yang termasuk dalam tipe X jika mendapat tugas 
audit yang kompleks akan cenderung membuat judgement yang kurang baik dan tidak tepat. Auditor 
dengan tipe ini tidak dapat melaksanakan tanggungjawabnya sebagai auditor dan lebih suka 
menaruh keamanan diatas semua faktor yang dikaitkan dengan kerja, sehingga ketika menghadapi 
tugas yang kompleks maka ia akan cenderung mencari jalan yang aman dan bahkan berperilaku 
disfungsional dalam membuat judgement. Sedangkan auditor yang termasuk dalam tipe Y dapat 
bertanggung jawab atas tugasnya dan tetap bersikap profesional dalam menjalankan tugas sebagai 
auditor. Auditor dengan tipe ini tidak akan terpengaruh meskipun ia menghadapi tugas audit yang 
kompleks, sehingga dapat membuat judgement yang lebih baik dan tepat (Idris, 2012). 
 Locus Of Control 
Locus of control adalah cara pandang individu tentang hal-hal yang menyebabkan berhasil atau 
tidaknya individu tersebut dalam melakukan kegiatan (Hejele dan Zeigler dalam Raiyani dan 
Suputra, 2014). Locus of control dibagi menjadi dua yaitu locus of control internal yang berasal dari 
aktivitas dirinya dan locus of control external yang menganggap bahwa keberhasilan yang dicapai 
dikontrol oleh keadaan sekitarnya (Kreitner dan Kinicki dalam Azhar 2013). Raiyani dan Suputra 
(2014) serta Azhar (2013) memberikan hasil bahwa locus of control auditor mempunyai pengaruh 
terhadap audit judgement. Hal ini berarti bahwa semakin baik cara pandang seorang auditor terhadap 
suatu peristiwa akan semakin bagus hasilnya dalam suatu audit judgement. 
H1: locus of control berpengaruh terhadap judgement yang diambil auditor 
Kompleksitas Tugas 
Sanusi dan Iskandar dalam Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja (2014) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan sulit. Dalam 
melaksanakan pekerjaan audit, kuantitas informasi yang diperoleh auditor sangatlah kompleks. 
Maka dari itu diperlukan adanya suatu judgement yang berguna untuk menyeleksi informasi yang 
datang secara terus menerus. Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja (2014) serta Fitriani dan Daljono 
(2012) menyebutkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh secara negatif terhadap judgement yang 
diambil auditor. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas yang dialami 
auditor maka audit judgement yang dihasilkan akan mengalami penurunan sehingga audit judgement 
yang dihasilkan kurang tepat. 




Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri akan kemampuan yang 
dimilikinya guna mencapai suatu hasil tertentu (Bandura dalam Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja 
(2014). Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja (2014) menyatakan self efficacy berpengaruh secara positif 
terhadap judgement yang diambil oleh auditor. Seorang individu dengan memiliki self efficacy yang 
tinggi akan senantiasa lebih cenderung untuk mempertimbangkan, mengevaluasi, dan 
menggabungkan kemampuan yang diketahuinya sebelum pada akhirnya dia menentukan suatu 
pilihan.  
H3: self efficacy berpengaruh terhadap judgement  yang diambil auditor 
Persepsi Etis 
Persepsi etis merupakan proses yang kompleks yang dilakukan orang untuk memilih, 
mengatur dan memberikan makna pada kenyataan (Hardjana dalam Siti Amelia, et al. (2014). 
Fitriani dan Daljono, 2012 dan Operasianti, Gunawan dan Maemunah (2014) menunjukkan 
persepsi etis berpengaruh terhadap audit judgement. Selain itu, persepsi etis merupakan suatu prinsip 
moral dan pelaksanaan aturan-aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, 
masyarakat, anggota sesama profesi serta pihak yang berkepentingan lainnya. Hal ini berarti bahwa 
seseorang yang mempunyai persepsi etis yang baik terhadap suatu hal maka judgement yang 
dihasilkan akan lebih baik. 
H4: persepsi etis berpengaruh terhadap judgement yang diambil auditor 
III. METODE 
  Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada beberapa KAP yang 
ada di kota Surakarta dan Semarang. Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah covenience 
sampling. Responden dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh jabatan auditor pada KAP (partner, 
senior, atau junior auditor) karena diasumsikan setiap auditor yang bekerja pada KAP yang 
melakukan proses audit yaitu melakukan terhadap laporan keuangan dan memberikan pendapat 
serta mengambil keputusan-keputusan atas dasar hasil pemeriksaan, sehingga mereka terlibat dalam 
penentuan audit judgement yang mereka ambil. 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan. Data yang dikumpulkan dan diolah 
dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban para auditor yang bekerja di beberapa KAP yang ada di 
kota Surakarta dan Semarang yaitu jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 




 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel dependen 
Audit judgement merupakan kebijakan auditor dalam menentukan pendapat mengenai hasil 
auditnya yang mengacu pada suatu gagasan, pendapat atau pikiran tentang suatu objek, status atau 
peristiwa lainnya (Jamilah dkk dalam Idris, 2014). Indikatornya diukur dari tingkat materialitas, 
tingkat resiko audit, dan kelangsungan hidup suatu entitas. Variabel ini diukur dengan 6 item 
pertanyaan ada pada pernyataan nomer 26-31 dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
 Variabel independen 
Locus of control adalah cara pandang individu tentang hal-hal yang menyebabkan berhasil atau 
tidaknya individu tersebut dalam melakukan kegiatan (Hejele dan Zeigler dalam Raiyani dan 
Suputra, 2014). Indikatornya diukur dari internal locus of control dan eksternal locus of control. Variabel ini 
diukur dengan 6 item pertanyaan ada pada pernyataan nomer 1-6 dengan menggunakan skala likert 
5 poin. 
Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan sulit 
(Sanusi dan Iskandar dalam Mahdy, 2012). Disini pengambil keputusan atau auditor pada 
khususnya dituntut untuk mengembangkan pola pikir, kreativitas dan inovasinya agar tugas yang 
kompleks tersebut dapat terselesaikan dengan lancar Indikatornya diukur dari sulitnya tugas dan 
struktur tugas. Variabel ini diukur dengan 4 item pertanyaan ada pada pernyataan nomer 7-10, 
dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri akan kemampuan yang 
dimilikinya guna mencapai suatu hasil tertentu (Bandura dalam Wijayantini, Yuniarta dan Atmadja 
(2014). Tingginya self-efficacy yang dimiliki oleh seseorang akan membuat keraguan diri terhadap 
kemampuan orang tersebut menjadi lebih sedikit dan cenderung untuk tidak menyerah serta 
mengatasi setiap tantangan dengan usaha yang lebih besar. Indikatornya diukur dari keyakinan 
kemampuan diri sendiri. Variabel ini diukur dengan 4 item pertanyaan ada pada pernyataan nomer 
11- 14, dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
Persepsi etis merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan aturan-aturan yang memberi 
pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, anggota sesama profesi serta pihak yang 
berkepentingan lainnya. Indikatornya diukur dari tanggung jawab kepada klien, tanggung jawab 
kepada rekan seprofesi, serta standar umum dan prinsip akuntansi. Variabel ini diukur dengan 11 
item pertanyaan ada pada pernyataan nomer 15 sampai dengan 25, dengan menggunakan skala 
likert 5 poin. 
 Metode Analisis Data 
 Uji Kelayakan Data 
Uji kelayakan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji validitas dan uji 
reliabilitas. Pengujian validitas instrumen akan dilakukan dengan cara menguji korelasi antara skor 
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item dengan skor total masing-masing variabel. Secara statistik, angka korelasi bagian total yang 
diperoleh harus dibandingkan dengan angka dalam tabel r product moment. Apabila nilai r dihitung 
lebih dari > r tabel maka kuesioner tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya. Teknik pengujian 
reliabilitas ini menggunakan teknik uji statistik Cronbach Alpha, hasil perhitungan menunjukkan 
reliable bila koefisien alphanya (α) lebih besar dari 0,6 artinya kuesioner dapat dipercaya dan dapat 
digunakan untuk penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloniearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Untuk melihat normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik one sampel Kolmogorov Smirnov, 
adalah dengan menilai probabilitas signifikan terhadap variabel, jika di atas 0,05 maka variabel 
tersebut terdistribusi normal. Uji multikoloniearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas) dilihat dari nilai tolerance dan 
VIF. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance < 0,10 ataunilai VIF > 10. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
probabilitas signifikannya di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas 
 Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda dilakukan untuk melihat pengaruh dari variable 
independen tehadap variabel dependen, apakah variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Model penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 
  AJ = α + β1LC + β2KT + β3SE + β4PE + e 
Keterangan: 
AJ  = audit judgement 
a  = konstanta 
β  = koefisien regresi untuk LC,KT,SE,PE 
LC  = locus of control 
KT  = kompleksitas tugas 
SE  = self efficacy 
PE  = persepsi etis 
e  = error term 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dilakukan menggunakan bantuan 
SPSS dengan taraf signifikan 5%. Apabila sig t > α maka hipotesis ditolak dan jika t < α maka 
diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dan uji F. 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji F pada dasarnya untuk menguji apakah semua variabel 
independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dan signifikan 0,05. 
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IV. HASIL PENELITIAN 
 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan untuk kelima instrumen variabel 
adalah valid karena rhitung > rtabel. Hasil uji reliabilitas untuk setiap item pernyataan dari kelima 
instrumen untuk variabel yang digunakan dalam penelitian ini diketahui bahwa semua variabel baik 
variabel locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy, persepsi etis dan audit judgement adalah reliabel 
karena mempunyai nilai Alfa Cronbach > 0,60 sehingga dapat dipergunakan untuk mengolah data 
selanjutnya.  
 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Hasil pengujian asumsi klasik pada penelitian ini uji normalitas menunjukkan data 
terdistribusi normal serta bebas dari adanya gejala multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil 
analisis berganda pada penelitian ini menunjukkan koefisien regresi pada audit judgement hasilnya 
positif yaitu 19,125 maka, setiap peningkatan variabel independen yaitu locus of control, kompleksitas 
tugas, self efficacy, persepsi etis mengakibatkan peningkatan pada variabel dependen yaitu audit 
judgement dan diasumsikan konstan maka audit judgement yang dihasilkan lebih akurat. 
 Pengujian Hipotesis 
Tabel IV.1 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Variabel thitung sig Keterangan 
Locus of control 2,342 0,000 H1 diterima 
Kompleksitas tugas 2,342 0,025 H2 diterima 
Self efficacy 2,061 0,046 H3 diterima 
Persepsi etis 2,429 0,020 H4 diterima 
Berdasarkan pernyataan yang ada, hasil uji hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 
Locus of Control berpengaruh terhadap Audit Judgement  
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap 
audit judgement, yang ditunjukkan dengan hasil uji t variabel locus of control dengan nilai sig. sebesar 
0,000 lebih kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya locus of control berpengaruh terhadap audit 
judgement secara statistik signifikan. Akuntan yang memiliki locus of control  lebih baik dapat mengatasi 
stres dan lingkungan kerja yang lebih tinggi. Jika locus of control pada diri seseorang itu semakin baik 
maka audit judgement yang dihasilkan lebih akurat. 
Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap 
audit judgement, yang ditunjukkan dengan hasil uji t variabel kompleksitas tugas dengan nilai sig. 
sebesar 0,025 lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima, artinya kompleksitas tugas  berpengaruh 
terhadap audit judgement secara statistik signifikan. kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak 
terstruktur, membingungkan, dan sulit. Disini pengambil keputusan atau auditor pada khususnya 
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dituntut untuk mengembangkan pola pikir, kreativitas dan inovasinya agar tugas yang kompleks 
tersebut dapat terselesaikan dengan lancer. Hal ini berarti semakin kompleksnya tugas yang dimiliki 
auditor maka akan berpengaruh terhadap judgement yang akan dikeluarkan. 
Self Efficacy berpengaruh terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap audit 
judgement, yang ditunjukkan dengan hasil uji t variabel self efficacy dengan nilai sig. sebesar 0,046 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H3 diterima artinya self efficacy berpengaruh terhadap audit judgement secara 
statistik signifikan. Tingginya self efficacy yang dimiliki oleh seseorang akan membuat semakin tinggi 
keyakinan diri akan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan akan 
membuat judgement yang dihasilkan semakin baik dan akurat. 
Persepsi Etis berpengaruh terhadap Audit Judgement 
Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa persepsi etis berpengaruh terhadap 
audit judgement, yang ditunjukkan dengan hasil uji t variabel persepsi etis dengan nilai sig. sebesar 
0,020  lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima artinya persepsi etis berpengaruh terhadap audit 
judgement secara statistik signifikan. Persepsi etis merupakan suatu prinsip moral dan pelaksanaan 
aturan-aturan yang memberi pedoman dalam berhubungan dengan klien, masyarakat, anggota 
sesama profesi serta pihak yang berkepentingan lainnya. Hal ini berarti bahwa seseorang yang 




Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan dukungan 
pada keseluruhan hipotesis yang diajukan, artinya locus of control, kompleksitas tugas, self efficacy dan 
persepsi etis berpengaruh terhadap audit judgement. Semakin tinggi tingkat locus of control, 
kompleksitas tugas, self efficacy dan persepsi etis  yang dimiliki maka semakin baik judgement yang 
dihasilkan.  
Dari hasil penelitian ini menujukkan locus of control berpengaruh terhadap audit judgement. Hal 
ini dapat dilihat dari variabel locus of control yang memiliki nilai sig. lebih kecil dari 5% yaitu sebesar 
0,000. Semakin baik cara pandang seorang auditor terhadap suatu peristiwa akan semakin tinggi 
kinerjanya dalam suatu audit judgement.  
Selanjutnya, penelitian ini  menujukkan hasil bahwa kompleksitas tugas berpengaruh 
terhadap audit judgement, yang dapat dilihat dari nilai sig. yang dihasilkan sebesar 0,025 lebih kecil dari 
5%, hal ini berarti semakin kompleksnya tugas yang dimiliki auditor maka akan berpengaruh 
terhadap judgement yang akan dikeluarkan. 
Hasil berikutnya menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap audit judgement. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai sig. sebesar 0,046 lebih kecil dari 5%, hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
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keyakinan diri akan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang diinginkan akan 
membuat judgement yang dihasilkan semakin baik pula. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi etis berpengaruh terhadap audit 
judgement. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. yang dihasilkan sebesar 0,020  lebih kecil dari 5%, hal ini 
berarti bahwa seseorang yang mempunyai persepsi etis yang baik terhadap suatu hal maka judgement 
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